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Abstrak

Tujuan: tujuan penelitian ini adalah untuk mengetabui seberapa efektif konsep
kewarganegaraan  ekologis  dimasukkan ke  dalam  materi  pendidikan
kewarganegaraan untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam kehidupan
masyarakat. Mabasiswa akan dimotivasi untuk berpartisipasi dalam aktivitas
sosial dan lingkungan melalui pembelajaran yang mengintegrasikan konsep
kewarganegaraan eRologis.

Metode: penclitian ini dilakukan melalui pendekatan knalitatif dengan metode
Studi - kasus. Penelitian ini melibatkan mabasiswa dan dosen  pendidikan
kewarganegaraan. Wawancara mendalam dilakukan dengan dosen dan mahasiswa
untuk mengetahui persepsi, pengalaman, dan efek integrasi kewarganegaraan
ekologis. Pembelajaran integrasi kewarganegaraan ekologis dievaluasi melalni
observasi kelas. Studi dokumentasi materi pembelajaran juga dilakukan untuk
melihat sejanb mana konsep kewarganegaraan ekologis dimasukkan ke dalam
materi, tugas, dan proyek  pembelajaran. Untuk  mendorong  integrasi
kewarganegaraan  ekologis, program dan materi pembelajaran berfokus pada
pemabaman tentang masalah lingkungan, pelestarian sumber daya alam, dan peran
setiap orang dalam ekosistens. Konsep ini dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan partisipatif.

Hasil: hasil penelitian menunjukkan babwa belajar tentang kewarganegaraan
ekologis meningkatkan kesadaran dan partisipasi mabasiswa dalam aktivitas
sosial dan lingkungan.

Kebaruan: penemmuan barn dalam penelitian ini adalah metode kreatif yang
menggabungkan gagasan kewarganegaraan ekologis dengan metode partisipatif.

Kata  Kunci:  kewarganegaraan  ekologis, pendidikan
kewarganegaraan, civic engagement
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PENDAHULUAN

Isu global yang menjadi permasalahan hampir setiap negara saat ini ialah kerusakan
lingkungan. Salah satu dari banyak penyebab kerusakan lingkungan adalah tindakan dan sifat
manusia telah menghasilkan pola hidup yang merusak lingkungan (Keraf, 2014). Keinginan
manusia yang tidak terbatas akan mendorong eksploitasi lingkungan lebih lanjut. Pola hidup
yang tidak bersih juga akan menjadi faktor pemicu terjadinya kerusakan lingkungan (Enni Sari
Siregar & Marliana Wahyuni Nasution, 2020). Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung 2023,
jumlah produksi sampah di Kota bandung mencapai 1.594,18 ton per hari pada 2023. Sampah
makanan menjadi penyumbang terbesar produksi sampah berlebih di wilayah Kota Bandung.
Kondisi ini diperparah dengan perilaku masyarakatnya yang masih saja membuang sampah
sembarangan tanpa menghiraukan dampak yang akan terjadi kedepannya. Akibatnya hal ini
menjadi penyebab utama selalu terjadinya banjir di wilayah Kota Bandung.

Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat adalah tanggung jawab semua orang,
terutama masyarakat yang ada di sekitar lingkungan tersebut (Hutahaean et al., 2023).
Pentingnya kesadaran masyarakat menjadi aspek krusial, terutama jika dilihat dari situasi
lingkungan saat ini yang memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat dalam usaha menjaganya.
Kurangnya kesadaran ini semakin memperburuk krisis ekologi, penyebab utama kerusakan
lingkungan adalah kurangnya kesadaran warga negara dalam upaya menjaga dan melestarikan
lingkungan (Prasetiyo & Budimansyah, 2016). Oleh karena itu dibutuhkan keterlibatan warga
negara (civic engagement) yang didasari oleh kesadaran yang bersifat inisiatif dan tulus tanpa
paksaan dari orang lain untuk menjaga lingkungan ekologi (Roulina Sithombing & Alhudawi,
2023). Civic engagement memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi krisis ekologi yang
semakin memprihatinkan.

Pengembangan cwic engagement bagi mahasiswa menjadi penting karena membawa beragam
manfaat. Civic  engagemrent memberikan pengalaman  belajar, melatih keterampilan,
kebermanfaatan ilmu, menumbuhkan sifat profesional, dan membentuk jiwa sosial mahasiswa
(Cahyono et al., 2022). Pertama, Civic engagement memberikan pengalaman belajar yang nyata,
mengaitkan teori dengan praktik dalam konteks masalah lingkungan aktual. Kedua, melatih
keterampilan praktis seperti kepemimpinan, kolaborasi, dan advokasi, yang esensial dalam upaya
melawan krisis ekologi. Ketiga, mahasiswa dapat memberikan kontribusi nyata dari ilmu dan
keahlian mereka dalam memecahkan tantangan lingkungan. Keempat, melalui keterlibatan aktif,
mahasiswa mengembangkan sifat profesional yang mencakup tanggung jawab, ketekunan, dan
kemampuan beradaptasi. Terakhir, cvic engagement membentuk jiwa sosial mahasiswa,
mengilhami mereka untuk peduli pada masyarakat dan lingkungan sekitar, serta memotivasi
mereka untuk terus berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Dengan demikian,
pengembangan civic engagement di perguruan tinggi tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan,
tetapl juga membentuk generasi muda yang siap menghadapi dan memecahkan tantangan
lingkungan di masa depan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan cvic engagement masyarakat dalam
menghadapi krisis ekologi yaitu dengan integrasi kewarganegaraan ekologis dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan. Kewarganegaraan ekologis merupakan gerakan sebagai upaya
mengubah perilaku masyarakat agar sadar lingkungan (Halimah & Nurul, 2020). Gerakan ini
diharapkan dapat menciptakan pemahaman global terhadap isu-isu lingkungan dan memperkuat
opini publik dalam mendukung pelestarian lingkungan, baik di tingkat lokal maupun global
(Gusmadi & Samsuri, 2020). Melalui konten pembelajaran yang dikemas secara holistik,
mahasiswa dapat diperkenalkan pada konsep kewarganegaraan ekologis yang menggabungkan
pemahaman akan tanggung jawab terhadap lingkungan alam dengan keterlibatan aktif dalam
masyarakat. Materi pembelajaran mencakup pemahaman mendalam tentang isu-isu lingkungan,
peran individu dalam pelestarian sumber daya alam, dan dampak positif dari partisipasi aktif



48 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Berkualitas untuk Membangun Generasi Emas

dalam proyek-proyek berbasis lingkungan. Integrasi kewarganegaraan ekologis dalam
pembelajaran, diharapkan dapat menyadarkan mahasiswa agar memiliki kepedulian terhadap
alam dan lingkungan disekitarnya (Ismail, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menyelidiki  integrasi kewarganegaraan ekologis dalam  pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan yang bertujuan meningkatkan cvic engagement mahasiswa. Metode studi kasus
dipilih untuk menggali pemahaman mendalam tentang implementasi integrasi kewarganegaraan
ckologis dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Partisipan utama dalam penelitian
ini adalah dosen yang mengampu pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan mahasiswa
yang mengikuti pembelajaran tersebut. Dosen akan memberikan wawasan tentang pendekatan
pengajaran mereka, sementara mahasiswa akan memberikan perspektif mereka terkait
pemahaman dan pengalaman mereka terhadap integrasi kewarganegaraan ekologis.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan dengan dosen untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan
tantangan dalam mengintegrasikan kewarganegaraan ekologis. Observasi kelas dilakukan untuk
mengamati aktivitas pembelajaran di kelas untuk mengevaluasi implementasi integrasi
kewarganegaraan ckologis dalam konteks nyata. Studi dokumentasi terhadap materi
pembelajaran diperlukan untuk dapat menganalisis materi pembelajaran, tugas, dan proyek yang
dikembangkan untuk melihat sejauh mana konsep kewarganegaraan ekologis diintegrasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Kewarganegaraan Ekologis dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan

Kewarganegaraan ekologis merupakan konsep yang bertujuan untuk
memberdayakan warga negara dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
memungkinkan mereka untuk mengenali serta menghargai nilai-nilai lingkungan
(Berkowitz & Bier, 2005). Hal ini mencakup kesadaran dan tindakan yang diambil oleh
kita sebagai warga negara dalam menjaga kelestarian alam dengan bijaksana,
menghormati ekosistem, dan bertanggung jawab atas masa depan bumi yang kita bagi
bersama (Kiptilah et al, 2021). Dengan demikian, kewarganegaraan ekologis
menegaskan pentingnya peran individu dalam melindungi dan melestarikan lingkungan
bagi keberlangsungan hidup generasi mendatang.

Konsep kewarganegaraan ekologis adalah sebuah pendekatan yang berfokus pada
memberdayakan individu sebagai warga negara untuk bertindak secara bertanggung
jawab terhadap lingkungan alam. Melalui pemahaman tentang nilai-nilai lingkungan dan
kesadaran akan dampak dari tindakan kita terhadap alam, kewarganegaraan ekologis
bertujuan untuk mencegah kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas
manusia. Dengan mengintegrasikan konsep ini dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan, kita dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepada
generasi muda untuk menjadi agen perubahan yang peduli terhadap lingkungan. Dengan
demikian, mereka akan lebih cenderung membuat keputusan yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian alam. Integrasi kewarganegaraan ekologis
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan juga membantu menciptakan
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masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan bagi kesejahteraan
bersama.

Hasil wawancara dengan dosen pendidikan kewarganegaraan menyoroti
pentingnya integrasi konsep kewarganegaraan ekologis dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan. Selain meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
mahasiswa, integrasi ini juga berdampak positif dalam memberdayakan mereka untuk
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Pembelajaran diluar kelas memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa, memperkuat keterampilan berpikir kritis
mereka dalam menganalisis isu-isu lingkungan, serta mengembangkan kemampuan
untuk menemukan solusi yang berkelanjutan. Selain itu, integrasi konsep ini mendorong
kolaborasi antara mahasiswa, dosen, praktisi lingkungan, dan stakeholder lainnya dalam
menangani masalah lingkungan secara efektif, yang pada gilirannya membentuk
kewarganegaraan ekologis yang kokoh dan berkelanjutan.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pembelajaran adalah untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan bermoral
agar dapat memberikan kontribusi yang berarti pada masyarakat serta menjadi pilar
keberlanjutan bangsa dan negara dalam jangka panjang (Sitohang, 2024). Setiap warga
negara berkewajiban dan bertanggung jawab untuk menjaga lingkungan hidup yang baik
dan sehat (Asshiddigie, 2009). Integrasi konsep kewarganegaraan ekologis menjadi
bagian penting dalam mencapai tujuan ini. Melalui integrasi tersebut, peserta didik tidak
hanya dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan dalam hal kewarganegaraan
tradisional, tetapi juga diberdayakan untuk memahami, menghargai, dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan alam. Dengan demikian, Pendidikan Kewarganegaraan tidak
hanya menghasilkan warga negara yang berdaya, tetapi juga peduli dan bertindak proaktif
dalam menjaga keberlangsungan ekosistem dan lingkungan hidup bagi generasi
mendatang,.

Penelitian ini menghadirkan sebuah inovasi menarik dengan menggabungkan
gagasan kewarganegaraan ckologis dengan metode partisipatift dan kolaboratif
Pembelajaran partisipatif mencakup metode yang memungkinkan mahasiswa untuk
berkumpul bersama dalam kelompok, untuk berdiskusi, berbagi ide, dan
mengembangkan atau membangun teori (Elian & Ilyas, 2020). Pembelajaran kolaboratif
adalah pembelajaran di mana mahasiswa bekerja sama dalam suatu kelompok untuk
berbagi informasi dan mencapai tujuan pembelajaran melalui interaksi sosial, di bawah
bimbingan dosen baik di dalam maupun di luar kelas. Ini memungkinkan mahasiswa
untuk mengakui kontribusi setiap anggota kelompok (Adawiyah & Jennah, 2023).
Gabungan kedua metode ini membuka peluang bagi mahasiswa untuk aktif terlibat
dalam pembelajaran sekaligus membangun keterampilan sosial, kolaboratif, dan
kewarganegaraan ekologis. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memperkaya
proses pembelajaran, tetapi juga membentuk mahasiswa menjadi individu yang lebih
sadar akan lingkungan dan mampu bekerja sama dalam menanggapi isu-isu lingkungan
yang kompleks.

Integrasi  kewarganegaraan ckologis dalam pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan dilakukan melalui dua metode utama: kolaboratif dan partisipatif.
Dalam metode kolaboratif, siswa bekerja sama dengan komunitas pecinta lingkungan
untuk mempelajari dan mengambil bagian dalam upaya pelestarian lingkungan. Sebagai
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contoh, kolaborasi dilakukan dengan Komunitas Kampung Tjibarani, sebuah forum
yang aktif dalam menjaga lingkungan dan memberikan pendidikan kepada masyarakat
sekitar, terutama terkait pelestarian sungai. Di sisi lain, metode partisipatif
memungkinkan mahasiswa dan anggota komunitas lingkungan untuk terlibat dalam
kegiatan langsung, seperti membersihkan sungai atau merawat lingkungan sekitar. Salah
satu kegiatan yang dilakukan adalah ckan up sungai Cikapundung, di mana mahasiswa
secara langsung terlibat dalam membersihkan sungai sebagai bentuk nyata dari
kepedulian terhadap lingkungan. Melalui kombinasi kedua metode ini, pembelajaran
tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman langsung yang
memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam menjaga kelestarian lingkungan serta
memperkuat koneksi mereka dengan komunitas yang peduli terhadap lingkungan.

Gambar 1: Mahasiswa secara langsung terlibat dalam membersihkan sungai

Hasil wawancara dengan mahasiswa menyoroti pentingnya integrasi konsep
kewarganegaraan ekologis dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan melalui
interaksi dengan komunitas Kampung Tjibarani. Menurut mereka, pengalaman langsung
ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang tanggung jawab lingkungan
sebagai warga negara. Melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan masyarakat lokal,
mahasiswa dapat melihat secara langsung bagaimana tindakan mereka berdampak pada
ckosistem dan kehidupan sehari-hari orang di sekitarnya. Pengalaman ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif dalam upaya pelestariannya. Mereka menyadari bahwa sebagai manusia
dan warga negara yang baik, memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga lingkungan,
termasuk lingkungan hutan. Melalui tindakan sederhana seperti menjaga kebersihan
lingkungan, mereka merasa dapat berkontribusi secara signifikan. Setelah mengunjungi
Kampung Tjibarani, mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga
terinspirasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan merasa bertanggung
jawab untuk melakukannya.

Penemuan baru ini membawa dampak positif karena penggunaan metode
pembelajaran partisipatif yang menekankan orientasi pada mahasiswa membantu
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menggali potensi mahasiswa yang belum terungkap (Sevtyana, 2023). Dengan
memadukan konsep kewarganegaraan ekologis, yang mengajak untuk bertanggung jawab
terthadap lingkungan, dengan pendekatan partisipatif, mahasiswa tidak hanya belajar
tentang pentingnya pelestarian lingkungan, tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang isu-isu
lingkungan, tetapi juga memungkinkan mereka untuk merasakan dampak positif dari
kontribusi mereka, memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab mereka terhadap
lingkungan.

Integrasi  kewarganegaraan eckologis dalam pembelajaran  pendidikan
kewarganegaraan telah terbukti berhasil dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
mahasiswa dalam aktivitas sosial dan lingkungan sebagai bentuk cvic engagement. Civie
engagement, atau keterlibatan aktif dalam urusan masyarakat, menekankan pentingnya
tindakan konkret untuk membantu setiap warga negara dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Mulia et al., 2024). Melalui pemahaman akan konsep kewarganegaraan
ekologis, mahasiswa diberdayakan untuk tidak hanya memahami tanggung jawab mereka
terhadap masyarakat, tetapi juga terhadap lingkungan alam. Hal ini mendorong mereka
untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan lingkungan. Gerakan peduli lingkungan
sangat diperlukan dalam upaya melakukan penyadaran atas saling ketergantungan manusia dan
alam yang dapat mempengaruhi pola hidup dan perilaku manusia (Kalidjernih, 2011). Gagasan
ini menekankan pentingnya individu sebagai bagian dari suatu masyarakat untuk berkontribusi
dalam upaya menciptakan keharmonisan dalam kehidupan antara masyarakat dengan
lingkungannya

SIMPULAN

Kewarganegaraan ekologis adalah konsep yang memberdayakan individu sebagai warga
negara untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan alam, dengan tujuan mencegah kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Integrasi konsep ini dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
mahasiswa, tetapi juga membentuk individu yang sadar akan lingkungan dan bertindak proaktif
dalam menjaga keberlangsungan ckosistem. Melalui metode pembelajaran partisipatif dan
kolaboratif, mahasiswa tidak hanya belajar tentang pentingnya pelestarian lingkungan, tetapi
juga secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memperkuat rasa kepemilikan dan
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan. Dengan demikian, integrasi kewarganegaraan
ckologis dalam pendidikan kewarganegaraan memiliki dampak positif dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi mahasiswa dalam aktivitas sosial dan lingkungan sebagai bentuk cvic
engagement, serta memperkuat hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan alam.
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